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ABSTRAK

RINA VERONICA COSTANSA. Hubungan self management dengan kepatuhan berobat
pasien stroke di Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Dibimbing oleh
AFRINA JANUARISTA dan DJUWARTINI.

Peningkatan jumlah kasus stroke baru, harus dibarengi dengan peningkatan self management
dari diri pasien sendiri. Langkah-langkah yang bisa dilakukan pasien adalah dengan rutin
menanamkan tekat bahawa dirinya bisa sembuh, orang disekitarnya selalu ada untuk
mendampingi ketika berobat. Jika hal ini dilakukan oleh pasien maka kepatuhan berobat
pasien pasti semakin baik dan kesembuhan pasien semakin baik juga. Tujuan penelitian ini
adalah dianalisisnya hubungan self management dengan kepatuhan berobat pasien stroke di
Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif
dengan pendekatan analitik menggunakan desain cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah semua pasien stroke yang ditemukan pada saat penelitian dilakukan. Sampel
berjumlah 49 orang, dengan teknik pengambilan sampel acidental sampling. Hasil dari 49
responden self management yang baik sebanyak 27 responden (55,1%) dan yang kurang baik
sebanyak 22 responden (44,9%). Responden yang patuh sebanyak 30 responden (61,2%) dan
tidak patuh sebanyak 19 responden (38,8%). Hasil uji Chi-Square nilai nilai p value: 0,003
(p value <0,05). Simpulan ada hubungan self management dengan kepatuhan berobat pasien
stroke di Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah.

Kata kunci: Self Management, Kepatuhan, Stroke



ABSTRACT

RINA VERONICA COSTANSA. Self management relationship with medication adherence
to stroke patients at the Neurology Polik Madani Central Sulawesi Province. Supervised by
AFRINA JANUARISTA and DJUWARTINI.

The increase in the number of new stroke cases, must be accompanied by an increase in self-
management of the patient himself. The steps that a patient can take are to routinely instill
the determination that he can recover, the people around him are always there to accompany
him when he is treated. If this is done by the patient, the patient's medication adherence must
be better and the patient's recovery will be better too. The purpose of this study was to
analyze the relationship of self management with adherence to treatment of stroke patients in
the Neurology Polik Madani Central Sulawesi Province. This type of research is quantitative
with an analytical approach using a cross sectional design. The population in this study were
all stroke patients found at the time of the study. The sample is 49 people, with an accidental
sampling technique. The results of 49 respondents good self management as many as 27
respondents (55,1%) and the less good as many as 22 respondents (44,9%). Compliant
respondents were 30 respondents (61,2%) and non-compliant as many as 19 respondents
(38,8%). The Chi-Square test results value of p value: 0.003 (p value < 0,05). The
conclusion is that there is a relationship between self management and adherence to
treatment for stroke patients at the Madani Hospital, Central Sulawesi.

Keywords: Self Management, Compliance, Stroke
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perjalanan penyakit stroke beragam, ada yang pulih sempurna, ada yang
sembuh dengan cacat ringan sampai dengan berat. Bahkan pada kasus yang
berat dapat terjadi kematian. Pada kasus yang dapat bertahan hidup beberapa
kemungkinan bisa terjadi seperti stroke berulang. Kejadian stroke berulang
sebenarnya bisa ditekan dengan melakukan penanganan secara khusus dan
intensif dengan memperhatikan faktor resikonya vyaitu hipertensi, kadar
kolesterol, diabetes mellitus, obesitas (Price dan Wilson 2012).

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2015 jumlah
kejadian stroke adalah 5,9 juta (30,3%) jiwa, pada tahun 2016 jumlah
kejadian stroke adalah 6,7 juta (38,3%) jiwa, pada tahun 2017 jumlah
kejadian stroke adalah 7,3 juta (39,1%) jiwa, tahun 2018 di Amerika Serikat
ada sekitar 175.000 penderita stroke setiap tahunnya dan setiap 3 menit 1
orang menderita stroke. Tekanan darah tinggi merupakan faktor risiko yang
paling besar berkontribusi terhadap kejadian stroke sekitar 50% dari semua
stroke. Stroke menyebabkan sekitar 7% kematian pada pria dan 10%
kematian pada wanita (WHO 2018).

Angka kejadian stroke di Indonesia sangat tinggi, bahkan merupakan
negara dengan jumlah terbesar penderita stroke di Asia. Data dari Kemenkes
RI tahun 2016, setiap tahun terjadi 700.000 penduduk terkena serangan
stroke, sekitar 35% orang meninggal dan 65% mengalami cacat ringan atau
berat. Data Kementerian Kesehatan RI tahun 2017 jumlah penderita penyakit
stroke di Indonesia berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan (Nakes)
diperkirakan sebanyak 1.236.825 orang (7,0%0), sedangkan berdasarkan
diagnosis Nakes/gejala diperkirakan sebanyak 2.137.941 orang (12,1%o).
Provinsi Jawa Barat memiliki estimasi jumlah penderita terbanyak yaitu
sebanyak 238.001 orang (7,4%o) dan 533.895 orang (16,6%0), sedangkan



Provinsi Papua Barat memiliki jumlah penderita paling sedikit yaitu sebanyak
2.007 orang (3,6%o) dan 2.955 orang (5,3%0), tahuan 2018 prevalensi stroke
naik dari 7% menjadi 10,9% (1273.930 jiwa) (Kemenkes RI 2018). Data
Dinas Kesehatan Kota Palu Jumlah Penderita stroke pada tahun 2014
sebanyak 2.155 orang, tahun 2015 sebanyak 2.407 orang, tahun 2016
sebanyak 3.041 orang dan tahun 2017 sebanyak 3.523 orang dan tahun 2018
sebanyak 3.671 orang (Dinkes Kota Palu 2018).

Data RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah yang didapatkan dari
rekam medis bahwa jumlah pasien stroke tahun 2014 sebanyak 671 orang,
tahun 2015 sebanyak 732 orang, tahun 2016 sebanyak 768 orang dan stroke
berulang sebanyak 205 orang. Tahun 2017 penderita stroke baru mengalami
peningkatan 11,6% menjadi sebanyak 299 orang, dan stroke berulang
mengalami peningkatan 14,6% sebanyak 881 orang. Tahun 2018 stroke baru
mengalami peningkatan 5,4% dari tahun seblumnya menjadi sebanyak 929
orang dan stroke berulang mengalami peningkatan sebanyak 7,7% sebanyak
949 orang (RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah 2018).

Jumlah penderita stroke cenderung terus meningkat setiap tahun,
bukan hanya menyerang penduduk usia tua, tetapi juga dialami oleh mereka
yang berusia muda dan produktif. Kondisi ini dapat terjadi karena adanya
peningkatan kesejahteraan masyarakat terutama masyarakat perkotaan dan
adanya perubahan pola makan. Perubahan pola makan ke arah tinggi lemak
(misalnya fast food) berakibat pada peningkatan kadar kolesterol dalam darah
atau hiperkolesterolemia (Tamaroh 2012).

Kepatuhan pasien berpengaruh terhadap keberhasilan dalam suatu
pengobatan. Hasil terapi tidak akan mencapai tingkat optimal tanpa adanya
kesadaran dari pasien itu sendiri, bahkan dapat menyebabkan kegagalan
terapi, serta dapat pula menimbulkan komplikasi yang sangat merugikan dan
pada akhirnya akan berakibat fatal. Saat ini banyak usaha yang diupayakan
untuk mengatasi masalah stroke, pemerintah telah menyusun kebijakan dan
strategi nasional pencegahan dan penanggulangan penyakit stroke yang

meliputi 3 komponen utama yaitu survailans penyakit stroke, promosi dan



pencegahan penyakit stroke serta manajemen pelayanan penyakit stroke. Hal
tersebut bertujuan untuk pencegahan dan penanggulangan penyakit stroke,
dan merujuk pada angka prevalensi stroke yang terus meningkat setiap
tahunnya. Maka dari hal tersebut diperlukan suatu strategi yang dapat
membantu petugas maupun masyarakat untuk dapat mengetahui sedini
mungkin kecenderungan penyakit stroke (Kemenkes R1 2016).

Sebagai seorang perawat, kemampuan care, core, dan cure harus
dipadukan secara seimbang sehingga menghasilkan asuhan keperawatan yang
optimal untuk Klien. Care merupakan komponen penting yang berasal dari
naluri seorang ibu. Core merupakan dasar dari ilmu sosial yang terdiri dari
kemampuan terapeutik, dan kemampuan bekerja sama dengan tenaga
kesehatan lain. Sedangkan cure merupakan dasar dari ilmu patologi dan
terapeutik. Perawat harus mampu memberikan pasien stroke cara memandang
penyakitnya dari sisi positif sehingga pasien benar-benar bisa patuh terhadap
pengobatan yang dijalaninya (Yazn 2012).

Hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 9 Februari
2019 di Poli Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah, dari 5 pasien
stroke, kejadian stroke berulang disebabkan oleh hipertensi yang tidak
terkontrol, obesitas, gaya hidup yang tidak terkontrol dimana pasien masih
mengkonsumsi makanan instan seperti mie instan, gorengan, hal ini terkait
juga dengan kurangnya perhatian keluarganya. Melihat dari data, dan kajian
teori yang ada, penyebab stroke sangat sesuai dengan masalah yang peneliti
temukan dilapangan dan data penderita stroke dari tahun 2016 sampai tahun
2018 mengalami peningkatan untuk kasus stroke baru sebanyak 17,5% dan
kasus stroke berulang mengalami peningkatan 23,4%. Peningkatan jumlah
kasus stroke baru, harus dibarengi dengan peningkatan self management dari
diri pasien sendiri. Langkah-langkah yang bisa dilakukan pasien adalah
dengan rutin menanamkan tekat bahawa dirinya bisa sembuh, orang
disekitarnya selalu ada untuk mendampingi ketika berobat. Jika hal ini
dilakukan oleh pasien maka kepatuhan berobat pasien pasti semakin baik dan

kesembuhan pasien semakin baik juga, Oleh karena itu peneliti tertarik untuk



meneliti “Hubungan self management dengan kepatuhan berobat pasien
stroke di Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan self management
dengan kepatuhan berobat pasien stroke di Polik Saraf RSUD Madani

Provinsi Sulawesi Tengah?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Dianalisisnya hubungan self management dengan kepatuhan
berobat pasien stroke di Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi
Tengah
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasi self management pasien stroke di Polik Saraf RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah
b. Diidentifikasi kepatuhan berobat pasien stroke di Polik Saraf RSUD
Madani Provinsi Sulawesi Tengah
c. Dianalisisnya hubungan self management dengan kepatuhan berobat
pasien stroke di Polik Saraf RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendidikan/ Ilmu Pengetahuan
Bagi institusi pendidikan, dapat memberikan tambahan referensi di
perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika melakukan
penelitian dengan variabel yang berbeda.
2. Bagi Masyarakat
Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat dalam upaya

pencegahan penyakit stroke sejak dini.



3. Bagi Institusi Tempat Penelitian
Bagi pihak RSUD Madani Provinsi Sulawesi Tengah dapat dijadikan
kerangka acuan dalam membuat program penyuluhan kepada masyarakat,
khususnya tentang self management dengan kepatuhan pasien pasien

stroke berobat.
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